
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa aktivasi dengan 

menggunakan H2SO4 mampu meningkatkan kemampuan arang aktif dari kulit durian 

dalam mengadsorpsi logam Fe dalam larutan. Arang aktif dari kulit durian yang 

diaktivasi dengan H2SO4  konsentrasi 19 ppm mampu menyerap 91,8% logam Fe. 

 

5.2. Saran 

Perlu dilakukan penelitian mengenai arang aktif kulit durian dengan 

menggunakan zat pengaktif lain yang sesuai, sehingga dapat lebih meningkatkan 

kemampuan adsorpsi arang aktif  tersebut. 
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